UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA MELALUI METODE
THE POWER OF TWO AND FOUR pada MATERI PENGUKURAN

Irwan Susanto
Universitas Darma Agung

E-Mail:

irwansusantosaragih@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas penerapan metode The Power of Two
and Four dalam meningkatkan hasil belajar Fisika siswa kelas 11 SDN 005 Medan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas I1 SDN 005 Medan tahun pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 12
orang dan penelitian berlangsung pada bulan April sampai Mei 2024. Instrumen yang
digunakan berupa lembar observasi dan tes hasil belajar. Prosedur penelitian meliputi empat
tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan melalui
observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan: Pada siklus | nilai rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 55,4% dan pada siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan tingkat
ketuntasan belajar klasikal menjadi 80,4%. Aktivitas belajar siswa juga meningkat dari rata-
rata penyajian 55,4% pada siklus | menjadi 80,4% pada siklus 1l. Berdasarkan temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode The Power of Two and Four efektif meningka tkan
hasil belajar Fisika siswa kelas Il di SDN 005 Medan.
Kata Kunci : Peningkatan Hasil Belajar Fisika, Metode The Power Of Two And Four.

PENDAHULUAN

Sebagai landasan perkembangan
teknologi modern, Fisika mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
berbagai bidang dan menunjang
perkembangan intelektual manusia.
Kemajuan pesat saat ini di bidang teknologi
informasi dan komunikasi tidak lepas dari
perkembangan Fisika di berbagai bidang
seperti teori bilangan, aljabar, analisis, teori
probabilitas dan Fisika diskrit. Pemahaman
Fisika sejak usia dini sangat penting untuk
mempersiapkan diri menghadapi tantangan
teknologi di masa depan.

Guru perlu memiliki pemahaman
dan pengetahuan mendalam dalam berbagai
aspek Fisika, sebuah tuntutan yang tidak
dapat diabaikan mengingat dinamika
perubahan dalam gaya belajar peserta didik.
Peserta didik membawa potensi bawaan
sejak lahir, dan pendidik harus responsif
terhadap dinamika perkembangan mereka.
Oleh karena itu, perancangan rencana
pembelajaran harus  memprioritaskan
peningkatan tingkat pemahaman siswa,
dengan menyediakan perangkat

pembelajaran  yang mudah  dipahami,
fleksibel, dapat diakses, dan dapat
dimanfaatkan peserta didik dengan mudah.

Realitas di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran Fisika di tingkat SD
masih mengadopsi pendekatan
konvensional. Kurangnya motivasi dari
pihak guru berdampak pada sulitnya siswa
memahami materi. Hal ini terlihat dalam
minimnya keterlibatan siswa, kurangnya
kegiatan kelompok, kekurangan latihan
berulang, dan pemilihan metode yang
kurang tepat. Dampaknya sangat terlihat
pada rendahnya  pemahaman  siswa,
terutama dalam materi konversi pecahan
biasa menjadi pecahan desimal dan persen,
serta sebaliknya.

Hasil belajar Fisika siswa kelas 1l
SD Negeri 005 Medan menunjukkan
tantangan, hanya 2 dari 12 siswa yang
mencapai nilai tuntas. Sebagian besar siswa
mendapat nilai  di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dengan rata-
rata kelas hanya 55,4%. Melihat keadaan
tersebut maka dilakukan penelitian tindakan
kelas dalam wupaya meningkatkan hasil
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belajar Fisika materi pengukuran dengan
metode *Kekuatan Dua dan Empat* pada
Kelas Il SDN 005 Medan.

Berangkat dari permasalahan yang
teridentifikasi, penelitian ini  bertujuan
untuk menerapkan metode *The Power of
Two and Four* sebagai alternatif
pembelajaran  yang  potensial  untuk
meningkatkan hasil belajar Fisika. Artikel
ini menjelaskan proses penelitian tindakan
kelas dua siklus serta mengevaluasi
keefektifan metode ini dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Fisika.

Penelitian ~ ini  secara  khusus
mengkaji penerapan metode *The Power of
Two and Four* sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa Kelas Il di SDN 005 Medan.
Metode ini dipilih berdasarkan
kemampuannya dalam memperkuat
pemahaman konsep Fisika siswa
(Anggasari, 2022). Penelitian ini
melibatkan 12 siswa sebagai subjek dan
dilakukan dalam dua siklus penelitian
tindakan kelas.

Menurut ~ Samsul  (2019) yang
mengutip teori Syaiful, The Power of Two
adalah konsep kekuatan dua pikiran yang
bekerja sama. Dalam metode ini, dua orang
atau lebih  bertukar  pikiran  untuk
memecahkan suatu masalah. Strategi ini
bertujuan untuk mendorong pembelajaran
kolaboratif sambil menunjukkan manfaat
kolaboratif dari dua orang yang bekerja
bersama. Prinsip utamanya adalah berpikir
bersama menghasilkan solusi yang lebih
baik dibandingkan  berpikir  sendirian.
Konsep ini menekankan pada
penggabungan kekuatan dua individu dalam
kelompok kecil beranggotakan dua orang
untuk  menciptakan  kolaborasi  yang
optimal.

Metode The Power of Two
merupakan strategi pembelajaran  aktif.
Strategi ini merupakan strategi efektif yang
harus dikuasai dan diterapkan oleh pendidik
untuk memaksimalkan tujuan
pembelajaran. Dengan membentuk
kelompok kecil yang terdiri dari dua orang,
guru menciptakan lingkungan belajar yang

lebih  kolaboratif yang mengoptimalkan
hasil yang dicapai.

Pembelajaran  dua dan empat
merupakan  bagian  dari  pendekatan
pembelajaran kooperatif yang
menggabungkan kekuatan dua dan empat
orang. Metode ini mengajarkan siswa untuk
mempraktikkan pembelajaran aktif baik
secara individu maupun kelompok sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal dan
bermakna. Karena melibatkan kerjasama
antar siswa, maka metode ini termasuk
dalam kategori pembelajaran kooperatif
yang menekankan pentingnya kerjasama.
Prinsip utamanya adalah keharmonisan dua
atau empat kepala lebih baik dari pada satu
kepala (Sembiring, 2023).

Menurut  Armini  (2021), metode
The Power of Two and Four dirancang
untuk  memaksimalkan pembelajaran
kolaboratif dengan mengurangi
kesenjangan antar siswa. Pendekatan ini
semakin populer dalam dunia pendidikan
karena menggabungkan siswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk
menyelesaikan tugas bersama-sama. Saling
ketergantungan  sehingga  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik
karena dilakukan bersama-sama dengan
teman sekelas. Kegiatan pembelajaran
kooperatif ~ seperti ini mendorong
pembelajaran aktif yang efektif. Meskipun
pembelajaran individu di kelas interaktif
juga bermanfaat, kerja kolaboratif dalam
kelompok kecil memberikan lebih banyak
kesempatan untuk mengembangkan
pembelajaran yang dinamis dan bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
*Penelitian Tindakan Kelas*  dan
dilaksanakan dalam dua siklus, yang setiap
siklusnya terdiri dari empat pertemuan
(Prihantoro & Hidayat, 2019). Subyek
penelitian ini adalah siswa Kelas 11 12 SDN
005 Medan. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April sampai Mei tahun pelajaran
2023/2024 di SDN 005 Medan.

Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi lembar observasi dan
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tes hasil belajar. Fokus utama penelitian ini
mencakup tiga bidang: (1) hasil belajar
siswa, (2) aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, dan (3) respon siswa melalui
angket.  Prosedur  penelitian  meliputi

tahapan perencanaan,
observasi dan refleksi.

Pengumpulan data  dilakukan
melalui tes dan observasi yang kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif.

pelaksanaan,

Secara visual desain penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah

ini.

PELAKSANAAN
/ /—:

PERENCANAAN

sxxwﬁa [ PENGAMATAN l

PELAKSANAAN

[ PerENcANAAN Je—( SIKLUS2 )

| PENGAMATAN ]
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—

Gambar 1. Metode Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart

Penerapan penelitian ini menjajaki
bentuk Kemmis serta Taggart, Yyang
mengaitkan cara perencanaan, penerapan
tindakan, observasi, serta refleksi. Fokus
penelitian ini ialah pada kenaikan mutu,
alhasil pendekatan yang dipakai ialah
pendekatan  kualitatif. ~ Penelitian ini
dikategorikan  selaku  kualitatif  sebab
berupaya menggali pertanda dengan cara
global cocok dengan kondisi, memakai
pengumpulan informasi berlatar
alamiselaku instrumen  utama,  dan
menekankan pada cara belajar mengajar
serta arti dari ujung penglihatan poin yang
diawasi. Identitas penelitian kualitatif, bagi
Moleong (2011: 8- 13), antara lain:

1. Mempunyai latar alamiah ataupun
pada  kondisi dari  sesuatu
kesempurnaan (entity).

2. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
sendiri ataupun dengan dorongan
orang lain ialah  perlengkapan
pengumpul informasi penting.

3. Penelitian kualitatif memakai tata
cara kualitatif. Perihal ini sebab

sebagian estimasi. Awal, membiasakan tata
cara kualtatif  lebih gampang bila
berdekatan dengan realitas dobel. Kedua,
tata cara ini menyuguhkan dengan cara
langsung hakekat ikatan antara penulis serta
responden. Ketiga, tata cara ini lebih liabel
serta lebih  Dbisa membiasakan  diri
denganbanyak pendalaman akibat bersama
serta kepada pola- pola angka yang dialami.

4. Informasi yang diperoleh bertabiat
deskriptif, yang berbentuk perkata,
gambar, serta bukan angka- nilai.

5. Lebih memprioritaskan cara dari
pada hasil.

6. Penelitian kualitatif menginginkan
ditetapkannya batasan  dalam
penelitiannya atas dasar focus yang
mencuat  selaku  permasalahan

penelitian.
7. Terdapatnya kriteria khusus buat
kesahan informasi. Penelitian

kualitatif meredefinisikan validitas,
realibilitas, serta objektivitas dalam
tipe lain dibanding dengan umum
dipakai dalam penelitian klasik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  tindakan  kelas ini
melingkupi siswa kelas 1l di SDN 005
Medan pada tahun ajaran 2023/2024
dengan keseluruhan 12 anak didik. Peneliti
melakukan 2 siklus, ialah siklus I dan siklus
Il. Tindakan yang diserahkan terdiri dari
hasil pemantauan serta uji hasil belajar,
yang dipakai untuk memperhitungkan serta
mengukur Kkeahlian anak. Informasi hasil
penelitian ini  akan dijabarkan sebagai
berikut :

Aplikasi tindakan buat siklus |
dijalani pada bertepatan pada 16 April
2024. Dalam bagan penelitian ini, penulis
berfungsi sebagai pengamat, sedangkan
kolaborator berperan selaku guru. Saat
sebelum mengawali aksi, penulis menata
konsep aktivitas setiap hari sepanjang masa
penelitian, memutuskan sasaran pendapatan
pada umumnya kelas serta persentase
ketuntasan minimun, mengenali
permasalahan, dan mempersiapkan alat
infrastruktur,  lembar  observasi, serta
lembar evaluasi.  Sasaran ketuntasan
minimal 65%, dengan tingkatan aktivitas
anak didik minimal sebesar 75%.

1. Siklus 1

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan
pada tanggal 16 April 2024. Saya
menggunakan metode Kekuatan Dua dan
Empat untuk mempelajari siklus tersebut,
yang meliputi beberapa langkah, seperti:

a) Rencana Pembelajaran

Guru menjelaskan segala sesuatu

yang dilakukan dalam kegiatan:

1. Menyajikan tujuan pembelajaran

2. Menyajikan rencana

pembelajaran

3. Memberikan bimbingan kepada

siswa terhadap simulasi yang akan

dilakukan.

b) Pelaksanaan Pembelajaran

Langkah-langkah
pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan
sesuai  skenario yang  direncanakan.
Tahapan siklus 1 meliputi:

1. Peneliti  telah mengembangkan

berbagai instrumen seperti lembar
observasi, dokumentasi, refleksi dan
evaluasi.

2. Bahan pembelajaran yang akan
dibahas dalam kelompok disiapkan
oleh peneliti.

3. Peneliti memberikan  pengenalan
dan penjelasan  kepada siswa
mengenai  materi  yang  akan
dipelajari.

4. Guru memberikan informasi Fisika
dan peneliti  berperan  sebagai
pengamat.

5. Guru menentukan suatu masalah
atau pertanyaan yang berkaitan
dengan topik pengukuran.

6. Siswa diberi waktu untuk berpikir
mandiri terhadap pertanyaan yang
diajukan.

7. Lembar kerja dibagikan kepada
setiap siswa untuk dituliskan solusi
atau jawabannya secara individu
dan diperiksa.

8. Siswa diminta bekerja berpasangan
(dua orang) dan mendiskusikan
jawabannya, dan hasilnya juga
diperiksa.

9. Pasangan siswa menyusun jawaban
baru berdasarkan diskusi mereka.
10. Kelompok ini diperbesar menjadi
empat orang, Yyang berdiskusi
bersama dan menyepakati jawaban
terbaik. Hasil  diskusi  mereka

diperiksa.

11. Jawaban kelompok ditulis di atas
kertas, dan guru memeriksa untuk
memastikan bahwa setiap kelompok
telah mencapai kesepakatan terbaik.

12. Guru memberikan penjelasan dan
solusi terhadap permasalahan yang
dibahas.

13. Kegiatan diakhiri dengan
kesimpulan, penjelasan dan tindak
lanjut pembelajaran oleh guru.

c) Pengamatan Pembelajaran dan Evaluasi
1. Hasil Pengamatan Pembelajaran pada
siklus I :
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1) Guru memulai dengan memberikan
apersepsi mengenai pengukuran yang telah
diperoleh peserta didik sebelumnya.

2) Selanjutnya, guru memberikan motivasi

yang menjelaskan  pentingnya  materi
pengukuran kepada siswa kelas II.
3) Penjelasan  tentang  pembelajaran

pengukuran dengan menggunakan metode
The Power of Two and Four disampaikan
oleh guru kepada peserta didik.
4) Guru melakukan pembagian kelompok
5) Dalam tahap ini, guru memberikan
bimbingan dan panduan untuk memandu
peserta didik dalam menjalankan latihan.
6) Kemampuan peserta didik diuji oleh guru
melalui pemberian Kuis.
7) Guru memberikan latihan tambahan
kepada peserta didik untuk memperdalam
pemahaman mereka
b. Hasil Evaluasi dari belajar Fisika
sebelum diterapkan Metode The Power
of Two and Four
Hasil penilaian oleh peneliti kepada
hasil belajar peserta didik dalam kondisi

setelah aplikasi tata cara jarimatika serta
tata cara drill, membuktikan rentang angka
dari yang paling tinggi menggapai 100, nilai
terendah sebesar 35, serta angka rata-
ratanya menggapai 55,4%. Dengan angka
ini, bisa diindikasikan kalau pendapatan
peserta didik terletak di atas angka Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah
ditetapkan, ialah sebesar 65. Hasil ini jadi

penunjuk  kalau peserta didik sudah
meningkatkan ~ uraian  mereka  kepada
rancangan  perkalian  dasar memakai
jarimatika. Berikutnya, tingkatan

ketuntasan yang didapat hendak disajikan
dalam wujud persentase.

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase

Jumlah siswa
=4/12
= 28%
Selanjutnya ini disajikan bagan serta
diagram yang menggambarkan hasil belajar
peserta didik pada fase Siklus I.

pembelajaran  modul  perkalian  dasar,
Tabel |
Ketuntasan Nilai Siklus |
No Ketuntasan Jumlah Siswa
Belajar Jumlah Persen

1 Tuntas 4 28 %
2 Belum Tuntas 8 72%

Grafik 1

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

100
80
60
40
20

M Tuntas

d) Refleksi

; [

Ketuntasan

Belum Tuntas
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1. Peneliti melaksanakan analisa
kepada informasi observasi serta uji

yang didapat sepanjang Siklus I.

2. Walaupun hasil uji Siklus I sudah
penuhi indikator keberhasilan

kelas, tetapi bersumber pada hasil

observasi kepada tingkatan

aktivitas peserta didik yang belum

menggapai indikator keberhasilan,

hingga ketetapan didapat buat
meneruskan pembelajaran ke Siklus

I

3. Peneliti bersama dengan
kolaborator melaksanakan dialog
mendalam mengenai hasil

observasi serta evaluasi peserta

didik sepanjang cara pembelajaran

pada Siklus 1, dengan fokus pada
tingkatan keberhasilannya.

Seseorang peserta didik dianggap

berhasil belajar bila hasil tesnya

menggapai ataupun melampaui

Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) sebesar 65%.

Berdasarkan informasi di atas, hasil
ujian  akhir pada tahap Siklus |
menunjukkan adanya peningkatan dalam
tingkat ketuntasan belajar peserta didik.
Dari data yang dikumpulkan, hanya ada 4
peserta didik yang belum mencapai tingkat
ketuntasan. Hasil tes menunjukkan variasi
nilai, dengan nilai tertinggi mencapai 100,
nilai terendah sebesar 35, dan nilai rata-rata
sebesar 55,4%. Namun, hanya 28% peserta
didik yang memenuhi standar ketuntasan,
sementara sisanya, sebanyak 72%, belum
mencapai tingkat Kketuntasan.

2. Siklus 11

a. Rencana Pembelajaran
Guru menjelaskan segala sesuatu
yang dilakukan dalam kegiatan
tersebut.
1. Menyajikan tujuan pembelajaran
2. Guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa tentang hasil belajar
kemarin.

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Langkah-langkah pelaksanaan

pembelajaran dilakukan sesuai filosofi yang

dikembangkan. Skenario siklus Il adalah
sebagai berikut:

Seperti  pada siklus I, pada
prinsipnya selurun kegiatan pada siklus 1l
sama dengan siklus 1. Namun Siklus Il
dirancang sebagai perbaikan dan
penyempurnaan pelaksanaan Siklus I.

1. Proses penelitian terus mengikuti
tahapan utama: perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

2. Materi pembelajaran dikembangkan
secara berkesinambungan  untuk
menjamin kesinambungan.

3. Siswa diharapkan aktif dalam

memecahkan masalah yang
ditentukan oleh materi utama yang
diajarkan.

4. Setiap siklus pembelajaran diakhiri
dengan tes formatif yang bersifat
kontekstual dan relevan dengan
materi utama.
5. Metode pengumpulan data fokus
pada observasi untuk menilai
peningkatan aktivitas belajar siswa.
6. Pembelajaran ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
7. Catatan observasi mengidentifikasi
keefektifan penerapan  model
pembelajaran The Power of Two
and Four di kelas.
c. Pengamatan Pembelajaran  dan
Evaluasi
1. Pengamatan Pembelajaran

Proses observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang sama
dengan Siklus I, namun lebih fokus pada
hasil belajar. Fokus utamanya adalah pada
perubahan yang diperkirakan akan terjadi
secara signifikan. Refleksi pada siklus 1l
meliputi analisis hasil kedua siklus. Jika
data menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan  maka penelitian  dianggap
berhasil.
2. BEvaluasi

Setelah diterapkan metode The
Power of Two and Four, penilaian prestasi
belajar siswa pada materi dasar perkalian
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Hasil evaluasi mencatat nilai tertinggi 100
dan nilai terendah 60 dengan rata-rata
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80,4%. Angka tersebut tidak hanya
melampaui  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang ditetapkan sebesar 65%,
namun juga mengalami lonjakan signifikan
dibandingkan  rata-rata  nilai  siklus
sebelumnya sebesar 25%.

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
mampu memperoleh pemahaman yang
lebih  mendalam tentang konsep dasar
perkalian melalui penerapan Jarimatika.
Total persentase belajar siswa dapat dilihat
pada rincian berikut.

Persentase x 100%
Jumlah Siswa
=10/12
=72%
Tabel 2
Ketuntasan Nilai Siklus 11
No Ketuntasan Belajar Jumiah Siswa
Jumlah Persen

1 Tuntas 10 72%
2 Belum Tuntas 2 28%

Grafik 11
Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11

100
80
60
40
20

M Tuntas

Dari informasi yang terdapat dalam
tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
tes akhir pada Siklus Il mencerminkan
peningkatan yang sangat berarti dalam
pencapaian ketuntasan belajar peserta didik.
Kedua aspek yang dievaluasi berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan,
yakni minimal 65, siswa mampu menguasai
setiap  aspek  penilaian. Hasil  tes
mencatatkan nilai tertinggi sebesar 100,
sementara nilai terendah mencapai 60,
dengan nilai rata-rata sebesar 80,4%.

d. Refleksi

Ketuntasan

Belum Tuntas

Penilaian pada Siklus Il ini dicoba
buat melaksanakan  koreksi  kepada
penerapan pembelajaran dengan
mempraktikkan metode the power of two
and four, dengan tujuan bisa tingkatkan
pencapaian belajar siswa sepanjang cara
pembelajaran.

1. Peneliti memproses informasi hasil
observasi serta uji pada Siklus 1I.

2. Peneliti bertukar pikiran mengenai hasil
observasi serta evaluasi dengan kolaborator
sepanjang cara pembelajaran pada Siklus 11,
dengan memikirkan tingkatan keberhasilan.
Seseorang peserta didik dianggap sudah
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berhasil belajar bila hasil tesnya menggapai
ataupun melampaui KKM sebesar 65%.

3. Pencapaian belajar pada Siklus I, baik
dari bidang aktivitas peserta didik ataupun
hasil belajar, sudah penuhi indikator
keberhasilan  kelas. Oleh sebab itu,
pembelajaran tidak hendak dilanjutkan.

Pada penelitian siklus I, nilai rata-
rata hasil belajar Fisika siswa hanya
mencapai 28%, masih dibawah standar
yang diharapkan. Namun pada siklus I,
kemahiran pembelajaran  klasikal telah
tercapai dengan lebih dari 65% siswa
mencapai standar yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode The Power of
Two and Four berperan signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa.

Selain  itu, penelitian ini  juga
melaporkan adanya pertumbuhan yang
signifikan pada aktivitas belajar siswa.
Rata-rata tingkat partisipasi siswa dalam
pembelajaran pada siklus | hanya sebesar
28%. Angka tersebut meningkat secara
signifikan menjadi 72% pada siklus 1l yang
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode ini.

Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode The Power of
Two and Four efektif dalam meningkatkan
hasil belajar Fisika siswa Kelas Il di SDN
005 Medan. Hasil penelitian sebelumnya
juga menegaskan bahwa metode ini tidak
hanya meningkatkan hasil belajar tetapi
juga mendorong kegiatan belajar lebih aktif.
Oleh karena itu, metode ini dapat dijadikan
salah satu pilihan pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Fisika di tingkat sekolah dasar.

Selain  meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas belajar siswa, penelitian ini
dapat memberikan manfaat tambahan
dalam konteks pengajaran Fisika di SDN
005 Medan Kabupaten Malianu. Penerapan
metode The Power of Two and Four
berpotensi  meningkatkan  minat  dan
motivasi siswa dalam belajar Fisika.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode The
Power of Two and Four efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Fisika siswa
kelas 11 SDN 005 Medan. Metode ini juga
berhasil mendorong siswa untuk
meningkatkan aktivitas belajarnya. Pada
Siklus | rata-rata penyajian aktivitas belajar
siswa  mencapai  55,4%, meningkat
signifikan menjadi 80,4% pada Siklus 1I.

Rata-rata nilai yang diperoleh siswa
setelah ulangan akhir juga menunjukkan
peningkatan. Pada siklus I nilai rata-ratanya
mencapai 55,4 dan padasiklus 1l meningkat
menjadi 80,4. Selain itu, tingkat belajar
siswa secara keseluruhan juga mengalami
peningkatan. Pada siklus | hanya 4 siswa
(28%) yang mencapai ketuntasan belajar,
namun pada siklus 1l jumlah tersebut
meningkat menjadi 10 siswa (72%),
sehingga ketuntasan belajar secara klasikal
tercapai.

Penerapan metode The Power of
Two and Four tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga menjadikan
siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran  sehingga menjadi  strategi
pembelajaran yang efektif untuk
diterapkan.
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